5

BUPATI TEMANGGUNG

PROVINSI JAWA TENGAH

PERATURAN BUPATI TEMANGGUNG
NOMOR /104 TAHUN 2017

TENTANG

PEDOMAN PENYUSUNAN RENCANA STRATEGIS BISNIS
BADAN LAYANAN UMUM DAERAH UNIT PELAKSANA TEKNIS DINAS
PUSAT KESEHATAN MASYARAKAT KABUPATEN TEMANGGUNG

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI TEMANGGUNG,

Menimbang : a.bahwa untuk melaksanakan ketentuan Peraturan Menteri

Mengingat

(==Y

2

Keuangan Nomor 44/PMK.05/2009 tentang Rencana Bisnis
Dan Anggaran serta Pelaksanaan Anggaran Badan Layanan
Umum, perlu disusun Rencana Strategis Bisnis Badan
Layanan Umum Daerah Unit Pelaksana Teknis Dinas Pusat
Kesehatan Masyarakat Kabupaten Temanggung;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud

huruf a perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang Pedoman
Penyusunan Rencana Strategis Bisnis Badan Layanan Umum
Daerah Unit Pelaksana Teknis Dinas Pusat Kesehatan
Masyarakat Kabupaten Temanggung;

. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan

Daerah-daerah Kabupaten Dalam Lingkungan Propinsi Jawa
Tengah;

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4286);

. Undang-Undang  Nomor | Tahun 2004 tentang

Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4355);

. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan

Pengelolaan dan Tanggungjawab Keuangan Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4400);

. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem

Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4421);



0.

10,

(i

12,

13.

14.

Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2004 tentang Praktek
Kedokteran Indonesia (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 116, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4431);

. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan

Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4438);

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang Undang Nomor 9
Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas Undang Undang
Nomor 23 Tahun 20014 tentang Pemerintah Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5679);

. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 144,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5063);

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (Lembaran
Negara Republik Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 48,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4502);

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4578);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Laporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4614);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah Lembaran Negara Republik [ndonesia
Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5887);

Peraturan Daerah Nomor 30 Tahun 2011 Tentang Retribusi
Pelayanan Kesehatan pada Pusat Kesehatan Masyarakat
(Lembaran Daerah Kabupaten Temanggung Tahun 2011
Nomor 30) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Daerah Kabupaten Temanggung Nomor 1 Tahun 2016,
tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 30 Tahun
2011 Tentang Retribusi Pelayanan Kesehatan pada Pusat
Kesehatan Masyarakat (Lembaran Daerah Kabupaten
Temanggung Tahun 2016 Nomor 1, Tambahan Lembaran
Daerah Kabupaten Temanggung Nomor 61,



Menetapkan

15.

16.

17.

18.

19,

20.

21,

22.

23,

24,

20,

Peraturan Daerah Kabupaten Temanggung Nomor 10 Tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kabupaten Temanggung (Lembaran Daerah Kabupaten
Temanggung Tahun 2016 Nomor 10, Tambahan Lembaran
Daerah Kabupaten Temanggung Nomor 68);

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
28 Tahun 2004 tentang Akuntabilitas Pelayanan Publik;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor
59 Tahun 2007 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan.
Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor
61 Tahun 2007 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan
Keuangan Badan Layanan Umum Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 79
Tahun 2007 tentang Pedoman Penyusunan Rencana
Pencapaian Standar Pelayanan Minimal,

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 44/PMK.05/2009
tentang Rencana Bisnis dan Anggaran serta Pelaksanaan
Anggaran Badan Layanan Umum,;

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 75 Tahun 2014 tentang
Pusat Kesehatan Masyarakat;

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 43 Tahun 2016 tentang
Standar Pelayanan Minimal Bidang Kesehatan;

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 44 Tahun 2016 tentang
Pedoman Manajemen Puskesmas;

Peraturan Bupati Nomor 23 Tahun 2016 tentang Petunjuk
Pelaksanaan Peraturan Daerah Kabupaten Temanggung
Nomor 1 Tahun 2016 tentang Perubahan Atas Peraturan
Daerah Nomor 30 Tahun 2011 tentang Retribusi Pelayanan
Kesehatan pada Pusat Kesehatan Masyarakat (Berita Daerah
Kabupaten Temanggung Tahun 2016 Nomor 23);

Peraturan Bupati Nomor 60 Tahun 2016 tentang Kedudukan,
Susunan dan Tata Kerja Organisasi Perangkat Daerah
Kabupaten Temanggung (Berita Daerah Kabupaten
Temanggung Tahun 2016 Nomor 60);

MEMUTUSKAN :

: PERATURAN BUPATI TENTANG PEDOMAN PENYUSUNAN

RENCANA STRATEGIS BISNIS BADAN LAYANAN UMUM
DAERAH UNIT PELAKSANA TEKNIS DINAS PUSAT
KESEHATAN MASYARAKAT DI KABUPATEN TEMANGGUNG



BAB I
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

10.

11,

12.

13.

Daerah adalah Kabupaten Temanggung.

Pemerintahan Daerah adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan oleh
Pemerintah Daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten
Temanggung.

" ee

Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur penyelenggara
Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan
yang menjadi kewenangan Daerah Otonom.

Bupati adalah Bupati Temanggung.

Dinas Kesehatan adalah Dinas Kesehatan Daerah yang bertanggung jawab
menyelenggarakan urusan pemerintahan dalam bidang kesehatan di
Kabupaten Temanggung.

Kepala Dinas adalah Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Temanggung.

Unit Pelaksana Teknis Dinas yang selanjutnya disingkat UPTD adalah
unsur teknis operasional dan atau unsur teknis penunjang Dinas
Kesehatan.

Pusat Kesehatan Masyarakat yang selanjutnya disebut Puskesmas adalah
fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan upaya kesehatan
masyarakat dan upaya kesehatan perseorangan tingkat pertama, dengan
lebih mengutamakan upaya promotif dan preventif, untuk mencapai
derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya di wilayah kerjanya.

Kepala UPTD Puskesmas adalah Kepala UPTD Puskesmas di Kabupaten
Temanggung.

Badan Layanan Umum Daerah yang selanjutnya disingkat BLUD adalah
Satuan Kerja Perangkat Daerah atau Unit Kerja pada Satuan Kerja
Perangkat Daerah di lingkungan pemerintah daerah yang dibentuk untuk
memberikan pelayanan kepada masyarakat berupa penyediaan barang
dan/atau jasa yang dijual tanpa mengutamakan mencari keuntungan,
dan dalam melakukan kegiatannya didasarkan pada prinsip efisiensi dan
produktivitas.

Pola Pengelolaan Keuangan BLUD, yang selanjutnya disingkat PPK-BLUD
adalah pola pengelolaan keuangan yang memberikan fleksibilitas berupa
keleluasaan untuk menerapkan praktek-praktek bisnis yang sehat untuk
meningkatkan pelayanan kepada masyarakat dalam rangka memajukan
kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa, sebagai
pengecualian dari ketentuan pengelolaan keuangan daerah pada
umumnya.

Rencana Strategis Bisnis BLUD yang selanjutnya disingkat Renstra Bisnis
BLUD adalah dokumen lima tahunan yang memuat visi, misi, program
strategis, pengukuran pencapaian kinerja dan arah kebijakan operasional
BLUD.

Rencana Bisnis Anggaran yang selanjutnya disingkat RBA adalah
Dokumen Perencanaan Bisnis dan penganggaran tahunan yang berisi
program, kegiatan, target kinerja dan anggaran UPTD Puskesmas.



14. Standar Pelayanan Minimal adalah spesifikasi teknis tentang tolok ukur
layanan minimal yang diberikan oleh BLUD kepada masyarakat.

15. Jenis Pelayanan adalah jenis-jenis pelayanan yang diberikan oleh UPTD
Puskesmas kepada masyarakat.

16. Mutu Pelayanan Kesehatan adalah kinerja yang menunjuk pada tingkat
kesempurnaan pelayanan kesehatan, yang disatu pihak dapat
menimbulkan kepuasan pada setiap pasien sesuai dengan tingkat
kepuasan rata-rata penduduk, serta pihak lain, tata penyelenggaraannya
sesuai dengan standart dan kode etik profesi yang telah ditetapkan.

17. Kinerja adalah proses yang dilakukan dan hasil yang dicapai oleh suatu
organisasi dalam menyediakan produk dalam bentuk jasa pelayanan atau
barang kepada pelanggan.

18.Indikator Kinerja adalah variabel yang dapat digunakan untuk
mengevaluasi keadaan atau status dan memungkinkan dilakukan
pengukuran terhadap perubahan yang terjadi dari waktu ke waktu atau
tolok ukur prestasi kuantitatif/kualitatif yang digunakan untuk mengukur
terjadinya perubahan terhadap besaran target atau standar yang telah
ditetapkan sebelumnya.

19. Standar adalah nilai tertentu yang telah ditetapkan berkaitan dengan
sesuatu yang harus dicapai.

20. Target atau Nilai adalah ukuran mutu atau kinerja yang diharapkan bisa
dicapai.

BAB I
PENYUSUNAN RENSTRA BISNIS BLUD
Pasal 2

(1) BLUD menyusun rencana strategis bisnis 5 (lima) tahunan dengan
mengacu kepada Rencana Strategis Dinas Kesehatan Kabupaten
Temanggung.

(2) BLUD menyusun RBA tahunan dengan mengacu kepada rencana strategis

bisnis sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disertai prakiraan RBA tahun
berikutnya.

(3) Renstra Bisnis BLUD sebagaimana dimaksud pada ayat (2) memuat
seluruh program, kegiatan, anggaran penerimaan/pendapatan, anggaran

pengeluaran/belanja, estimasi saldo awal, dan estimasi saldo akhir kas
BLUD.

(4) Renstra Bisnis BLUD sebagaimana dimaksud pada ayat (2] disusun
berdasarkan :

a. basis kinerja dan penghitungan akuntansi biaya menurut jenis
layanannya;

b. kebutuhan dan kemampuan pendapatan yang diperkirakan akan
diterima dari masyarakat, badan lain, dan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah; dan

c. basis akrual.

(5) BLUD yang telah menyusun Renstra Bisnis BLUD berdasarkan basis
kinerja dan perhitungan akuntasi biaya menurut jenis layanannya serta
menyusun standar biaya, mengunakan standar biaya tersebut.



(6) Dalam hal BLUD belum menyusun Renstra Bisnis BLUD berdasarkan basis
kinerja dan perhitungan akuntansi biaya menurut jenis layanannya dan
belum mampu menyusun standar biaya, BLUD menggunakan standar
biaya umum.

(7) Kemampuan pendapatan yang diperkirakan akan diterima sebagaimana
dimaksud pada ayat (4) huruf b, terdiri :
a. pendapatan yang akan diperolah dari layanan yang diberikan kepada
masyarakat;
b. hasil kerjasama BLUD dengan pihak lain dan/atau hasil usaha lainnya;
dan o

c. penerimaan anggaran yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah.

BAB II
PELAKSANAAN

Bagian Kesatu

Pasal 3

(1) Puskesmas yang menerapkan PPK-BLUD wajib melaksanakan pelayanan
berdasarkan Rencana Pencapaian Sasaran dan Target Kinerja.

(2) Pimpinan bertanggung jawab dalam penyelenggaraan pelayanan yang
dipimpinnya sesuai Rencana Pencapaian Sasaran dan Target Kinerja yang
ditetapkan dalam Peraturan Bupati ini.

(3) Penyelenggaraan Pelayanan yang sesuai dengan Rencana Pencapaian
Sasaran dan Target Kinerja dilakukan oleh tenaga dengan kualifikasi dan
kompetensi yang sesuai dengan ketentuan perundang-undangan.

Bagian Kedua
Indikator, Standar (Nilai), Batas Waktu Pencapaian
dan Uraian Sasaran dan Target Kinerja
Pasal 4

Indikator, Standar (Nilai), Batas Waktu Pencapaian dan Uraian Sasaran dan
Target Kinerja sebagaimana dimaksud, tercantum dalam lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB III
PENERAPAN

Pasal 5

(1) Kepala Puskesmas menyusun rencana bisnis anggaran, target, serta upaya
dan pelaksanaan peningkatan mutu pelayanan tahunan Puskesmas yang

dipimpinnya berdasarkan Rencana Pencapaian Sasaran dan Target
Kinerja.

(2) Setiap unit kerja pelayanan dan administrasi manajemen Puskesmas
menyusun rencana bisnis anggaran, target, serta upaya dan pelaksanaan
peningkatan mutu pelayanan tahunan Puskesmas yang dipimpinnya
berdasarkan Rencana Pencapaian Sasaran dan Target Kinerja.



(3) Setiap pelaksanaan pelayanan, menyelenggarakan pelayanan yang menjadi
tugasnya sesuai dengan Rencana Pencapaian Sasaran dan Target Kinerja.

BAB IV
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Bagian Kesatu
Pasal 6

Pembinaan

(1) Pembinaan Puskesmas yang menerapkan PPK-BLUD dllakukan oleh
Bupati melalui Kepala Dinas Kesehatan.

(2) Pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berupa fasilitasi,
pemberian orientasi umum, petunjuk teknis, bimbingan teknis,
pendidikan dan latihan atau bantuan teknis lainnya yang mencakup :

a. perhitungan sumber daya dan dana yang dibutuhkan untuk mencapai
Sasaran dan Target Kinerja;

b. penyusunan Rencana Pencapaian Sasaran dan Target Kinerja; dan

c. penilaian dan pelaporan prestasi kerja Rencana Pencapaian Sasaran
dan Target Kinerja.

Bagian Kedua
Pengawasan
Pasal 7

(1) Pengawasan operasional dilakukan oleh Satuan Pengawas Internal.

(2) Satuan Pengawas Internal sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
berkedudukan langsung di bawah Pimpinan.

Pasal 8

(1) Satuan Pengawasan Internal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat
(1) bersama-sama jajaran manajemen Puskesmas menciptakan dan
meningkatkan pengendalian internal.

(2) Fungsi pengendalian internal sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
membantu manajemen dalam hal tercapainya prestasi kerja agar sesuai
dengan Sasaran, Target Kinerja.

Pasal ©

Pembinaan dan pengawasan terhadap Puskesmas selain dilakukan oleh
pejabat pembina dan pengawas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7, Pasal 8
dan Pasal 9, dilakukan juga oleh Dewan Pengawas sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Pasal 10
Anggaran pelaksanaan pembinaan dan pengawasan sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 7, Pasal 8, dan Pasal 9 dibebankan pada pendapatan operasional
Puskesmas yang ditetapkan dalam RBA Puskesmas.



BABV
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 11

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya memerintahkan pengundangan Peraturan
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten

Temanggung.

Ditetapkan di Temanggung
25 Oktober 2017

Diﬁrigiangkan di Temanggung

pada tanggal 25 Oktober 2017

1
i
S~

BERITA DAERAH KABUPATEN TEMANGGUNG TAHUN 2017 NOMOR ..404;...
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